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ABSTRACT

This study aims to examine the differences in the influence of literacy and numeracy tests on students'
critical thinking skills in public and private elementary schools in Sawahlunto City. The underlying
problem of this research is the low achievement in students' literacy and numeracy based on the
2023 Computer-Based National Assessment (ANBK) results and the growing importance of critical
thinking skills as part of 21st-century competencies. The study employed a gquantitative approach
using a comparative survey method. The population consisted of all elementary schools in
Sawahlunto City, and the sample included 7 public and 7 private schools, selected purposively based
on available ANBK data. The instruments used were questionnaires developed from ANBK
indicators for literacy and numeracy competencies, observation sheets to monitor the learning
process, and objective tests to assess critical thinking skills. Data were collected from 5th-grade
students who had participated in ANBK. The data were analyzed using independent sample t-tests
to assess mean differences between groups and Pearson correlation tests to determine the
relationship between literacy and numeracy scores and critical thinking ability. The results showed
significant differences (p < 0.05) in literacy and numeracy skills between students in public and
private schools, with private school students achieving higher average scores. Additionally, there
was a significant positive correlation between literacy and numeracy skills and students' critical
thinking ability (r > 0.3; p < 0.05). The conclusion of this study is that the administration of literacy
and numeracy tests significantly contributes to the development of critical thinking skills, and there
is a notable difference in performance between public and private school students. This study
recommends the enhancement of learning strategies that contextually integrate literacy and
numeracy to foster critical thinking skills from the primary education level.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan pengaruh tes literasi dan numerasi terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada Sekolah Dasar Negeri dan Swasta di Kota Sawahlunto.
Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya capaian literasi dan numerasi
peserta didik berdasarkan hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) tahun 2023, serta
pentingnya penguasaan keterampilan berpikir kritis sebagai bagian dari keterampilan abad ke-21.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei komparatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Sekolah Dasar di Kota Sawahlunto, dengan sampel yang terdiri
dari 7 sekolah dasar negeri dan 7 sekolah dasar swasta. Sampel diambil secara purposive berdasarkan
ketersediaan data dan pelaksanaan ANBK. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner yang disusun berdasarkan indikator ANBK pada kompetensi literasi dan numerasi, lembar
observasi untuk mengamati proses pembelajaran, serta tes objektif untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran instrumen kepada peserta
didik kelas V yang telah mengikuti ANBK. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji-t dua
sampel independen untuk melihat perbedaan rata-rata antara dua kelompok, serta uji korelasi
Pearson untuk mengukur hubungan antara skor literasi dan numerasi terhadap kemampuan berpikir
kritis. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (p < 0,05) pada
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kemampuan literasi dan numerasi antara peserta didik di sekolah negeri dan swasta, dengan rata-rata
skor lebih tinggi pada sekolah swasta. Selain itu, terdapat hubungan positif yang signifikan antara
kemampuan literasi dan numerasi dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik (r > 0,3; p < 0,05).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan tes literasi dan numerasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis, serta terdapat perbedaan
capaian antara sekolah negeri dan swasta. Penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan
strategi pembelajaran yang mengintegrasikan literasi dan numerasi secara kontekstual untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik sejak jenjang pendidikan dasar.

Kata Kunci: Literasi, Numerasi, Berpikir Kritis, ANBK.

PENDAHULUAN

Abad ke-21 dikenal dengan berbagai istilah, antara lain abad pengetahuan, abad
ekonomi berbasis pengetahuan, abad teknologi informasi, era globalisasi, hingga revolusi
industri 4.0. Pada era ini, terjadi perubahan yang sangat cepat, dinamis, dan sulit diprediksi
dalam berbagai aspek kehidupan, mencakup bidang ekonomi, transportasi, teknologi,
komunikasi, serta informasi. Perubahan tersebut menuntut setiap bangsa untuk memiliki
sumber daya manusia (SDM) yang adaptif, kompetitif, dan berdaya saing tinggi agar mampu
menghadapi tantangan global yang semakin kompleks.

Bangsa Indonesia sebagai bangsa besar dengan jumlah penduduk yang melimpah dan
kekayaan sumber daya alam yang melimpah harus mampu menyiapkan generasi muda yang
memiliki keterampilan abad ke-21. Keterampilan tersebut mencakup berpikir kritis dan
pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, kolaborasi, komunikasi, serta literasi
informasi, teknologi, dan komunikasi. Penguasaan keterampilan tersebut akan menjadi
bekal utama bagi peserta didik untuk menghadapi tantangan hidup dan dunia kerja di masa
depan yang penuh ketidakpastian.

Meskipun jumlah Sekolah Dasar Negeri di Kota Sawahlunto lebih banyak
dibandingkan Sekolah Dasar Swasta, data menunjukkan bahwa peminat terhadap SD
Swasta relatif tinggi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta didik di beberapa sekolah
swasta yang cukup besar dibandingkan dengan kapasitas sekolahnya. Misalnya, SDIT
Ishlahul Ummah tercatat memiliki 38 siswa kelas VI pada tahun ajaran 2024/2025, jumlah
yang tidak jauh berbeda dengan beberapa SD Negeri di wilayah yang sama
(Kemendikbudristek, 2023f). Fenomena ini menunjukkan adanya kecenderungan sebagian
orang tua memilih sekolah swasta dengan pertimbangan kualitas layanan pendidikan,
program penguatan karakter, serta pendekatan pembelajaran yang lebih variatif.

Tingginya minat pada SD Swasta juga mengindikasikan adanya persepsi masyarakat
bahwa sekolah swasta mampu memberikan nilai tambah bagi peserta didik, terutama dalam
penguasaan keterampilan abad ke-21, seperti literasi, numerasi, dan berpikir kritis. SD
Swasta di Kota Sawahlunto pada umumnya menerapkan kurikulum yang diperkaya dengan
pembiasaan membaca, pemecahan masalah berbasis konteks kehidupan nyata, serta
penguatan nilai-nilai keagamaan dan karakter. Hal ini sejalan dengan tujuan Asesmen
Nasional Berbasis Komputer (ANBK) yang menekankan pentingnya literasi, numerasi,
serta survei lingkungan belajar dalam mengukur mutu pendidikan.

Di sisi lain, jumlah SD Negeri yang lebih dominan secara kuantitas memberikan
gambaran bahwa mayoritas peserta didik tetap bersekolah di sekolah negeri. Namun,
perbedaan lingkungan belajar antara SD Negeri dan Swasta dapat memengaruhi hasil
capaian literasi dan numerasi. Sekolah negeri cenderung memiliki jumlah siswa yang lebih
besar per kelas, keterbatasan fasilitas, serta variasi metode pembelajaran yang berbeda
dengan sekolah swasta. Sementara itu, sekolah swasta umumnya memiliki rasio guru dan
murid yang lebih kecil, sehingga memungkinkan adanya pendekatan pembelajaran yang
lebih personal.
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Oleh karena itu, fenomena perbedaan jumlah peminat SD Negeri dan Swasta di Kota
Sawahlunto menjadi relevan untuk dikaji lebih dalam, terutama dalam konteks penelitian
ini yang berfokus pada perbedaan pengaruh tes literasi dan numerasi terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran empiris mengenai bagaimana latar belakang sekolah (Negeri dan Swasta)
berkontribusi terhadap pencapaian keterampilan abad ke-21 yang sangat penting dalam
menghadapi tantangan global.

Salah satu langkah strategis pemerintah dalam mempersiapkan peserta didik
menghadapi abad 21 adalah melalui pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer
(ANBK) yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 17 Tahun 2021. ANBK merupakan instrumen evaluasi yang bertujuan
untuk memotret mutu pendidikan secara menyeluruh pada jenjang dasar dan menengah,
bukan hanya menilai capaian kognitif peserta didik sebagaimana Ujian Nasional
sebelumnya, tetapi juga mencakup aspek non-kognitif dan kualitas lingkungan belajar di
sekolah.

Pelaksanaan ANBK mengukur empat aspek utama, yaitu: (1) literasi, yakni
kemampuan memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan berbagai jenis
teks untuk mengembangkan potensi diri dan berkontribusi pada masyarakat; (2) numerasi,
yakni kemampuan berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika
untuk menyelesaikan masalah sehari-hari dalam berbagai konteks; (3) survei kepribadian,
yang mengukur sikap, nilai, keyakinan, serta kebiasaan peserta didik; dan (4) survei
lingkungan belajar, yang bertujuan untuk menilai kualitas proses pembelajaran di tingkat
kelas dan satuan pendidikan.

Dari keempat aspek tersebut, literasi dan numerasi menjadi fokus utama sebagai
keterampilan dasar abad 21 yang perlu dimiliki peserta didik untuk mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis. Literasi memungkinkan peserta didik lebih
selektif, kritis, dan reflektif dalam menerima serta mengolah informasi, sehingga tidak
mudah terpengaruh oleh informasi yang tidak valid. Sementara itu, numerasi membantu
peserta didik dalam menganalisis permasalahan, menggunakan penalaran logis, serta
menemukan solusi yang tepat. Dengan kata lain, literasi dan numerasi merupakan fondasi
yang sangat erat kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Konteks ini menjadi semakin penting ketika melihat kondisi pendidikan di Kota
Sawahlunto. Berdasarkan data Dinas Pendidikan, jumlah peserta didik yang memilih
Sekolah Dasar (SD) Swasta dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan tren lebih tinggi
dibandingkan dengan peminat SD Negeri. Fenomena ini dapat dihubungkan dengan
persepsi masyarakat bahwa sekolah swasta menawarkan kualitas layanan pendidikan,
lingkungan belajar, dan sumber daya yang lebih memadai. Kondisi tersebut menarik untuk
dikaji lebih jauh, khususnya terkait dengan capaian kemampuan literasi, numerasi, dan
berpikir kritis peserta didik di SD Negeri dan SD Swasta di Kota Sawahlunto.

Kemampuan numerasi adalah (a) menggunakan berbagai jenis angka dan simbol
dalam konteks matematika dasar untuk menyelesaikan masalah nyata dalam berbagai
konteks kehidupan sehari-hari, dan (b) berbagai bentuk (grafik,tabel, bagan, dll.) dan
menggunakan interpretasi hasil analisis untuk membuat prediksi dan membuat keputusan
(Rahmawati, 2021)

Di Sekolah Dasar pada tahun 2021 dilaksanakan ANBK secara serentak di seluruh
Indonesia. Pada assesmen ini di uji 2 kompetensi yaitu kompetensi literasi dan numerasi dan
didapat hasil I ANBK tahun 2021 Sekolah Negeri seperti yang terlihat pada gambar 1.1
berikut:
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Perbandingan Kemampuan Literasi, Numerasi, dan Indeks Karakter

241

Nilai

Gambar 1.
Hasil ANBK 2023 SDN Negeri

Pada gambar 1. hasil ANBK 2023 sekolah negeri di atas tergambar bahwa
kemampuan literasi sekolah negeri di atas kompetensi minimul sebesar 2.15 sedangkan hasil
kemampuan numerasi 1.73 telah mencapai kompetensi minimum. Gambaran ini hanya
memberikan perbandingan antar sekolah dengan satuan pendidikan yang serupa, sehingga
tidak memberikan gambaran perbandingan dengan sekolah yang berbeda, seperti sekolah
swasta. Adapun salah satu gambaran dari sekolah swasta ditampilkan pada gambar 2
berikut:

N Perbandingan Kemampuan Literasi, Numerasi, dan Indeks Karakter (Data 2)

Kemampuan Literasi
B Kemampuan Numerssi
W Indeks Karakter

Gambar 2
Hasil ANBK 2023 SDN IT Alam Talago
Berdasarkan hasil ANBK ada gambar 1.2 di atas terlihat bahwa kemampuan literasi
SD IT Alam Talago di atas kompetensi minimal ebesar 2.06 sedangkan hasil kemampuan
numerasi 1.79 telah mencapai kompetensi minimum. Gambaran ini hanya memberikan
gambaran perbandingan sekolah dengan satuan pendidikan serupa, hanya memberikan
gambaran umum tanpa membandingkan dengan sekolah negeri.
Berdasarkan survei Badan Pusat Statistik (bpsdm.kkp.go.id, 6 Juni 2022), pada tahun
2009 pendengar radio sebesar 23,50 persen menurun menjadi 7,5 persen pada tahun 2015.
Sedangkan pembaca surat kabar online maupun tidak sekitar 18,94 persen di tahun 2009,
menjadi 13,11 persen di tahun 2015. Pada tahun 2009, penduduk Indonesia memiliki budaya
membaca terendah dari 52 negara Asia Timur, menurut data dari Organization for Economic
Co-operation and Development (OECD). ada tahun 2011, berdasarkan survei United
Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) rendahnya minat
baca ini menunjukkan bahwa indeks membaca masyarakat Indonesia hanya 0,1 % dari 1.000
jiwa yang memiliki minat baca yang besar.
Berdasarkan hasil tes Progress International Reading Literacy Study (PIRLS) 2011,
peserta didik Indonesia berada di peringkat 45 dari 48 negara dalam pemahaman bacaan,
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dan menurut survei International Student Assessment (PISA) 2015, Indonesia berada di 48
negara. berada di urutan ke-61 di tengah. 72 negara berpartisipasi dalam survei OECD dalam
(Catur Ampri Indragiri.: 2019 ) Menurut data Perpusnas tahun 2017, masyarakat Indonesia
hanya membaca 3-4 kali dalam seminggu menurut Pratiwi dalam (Indragiri et al., 2019).

Berdasar hasil penelitian Peterson dan Fennema Suryadi dalam (Karim, 2011) di
sekolah dasar, bahwa hanya 15% dari waktu belajar yang digunakan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi, 62% waktu belajar digunakan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir matematika tingkat rendah, dan 13% sisanya untuk
kegiatan yang tidak ada kaitan dengan pelajaran matematika. Rendahnya waktu yang
digunakan pada pembelajaran matematika pada aspek berpikir tingkat tinggi sehingga
peserta didik terbiasa dilatih berpikir tingkat rendah, sehingga berpikir kritis merupakan
bagian dari berpikir tingkat tinggi jadi terabaikan.

Berdasarkan hal tersebut saya tertarik untuk mengkaji perbandingan kemampuan
literasi dan numerasi terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada SD Negeri dan SD
Swasta di Kota Sawahlunto.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiono
(2013), penelitian kuantitatif didasarkan pada filosofi positif dan diselidiki secara kuantitatif
atau dilakukan dengan menggunakan angka, pemrosesan statistik, struktur, dan eksperimen
terkontrol. Menekankan fenomena objektif yang dilakukan. Metode penelitan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Metode ini merupakan metode yang menggambarkan kondisi yang ada,
merupakan pengamatan atau penelitian secara Kritis dari persoalan tertentu di daerah atau
lokasi untuk memperoleh suatu informasi. Metode ini tidak perlu diadakan manipulasi atau
pengubahan variabel bebas, tetapi menggambarkan kondisi apa adanya. Sesuai dengan
penjelasan sebelumnya bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga
penggambaran kondisi di sini menggunakan angka-angka.

Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan soal dan beberapa pertanyaan
pendukung kepada peserta didik. Penelitian ini membandingkan hasil dari kemampuan
literasi dan numerasi dari peserta didik di Sekolah Negeri dan Sekolah Swastadi Kota
Sawahlunto dan juga meninjau untuk mengetahui beberapa faktor yang mempengaruhi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Perbedaan kemampuan literasi peserta didik pada SD Negeri dan SD Swasta
Perbedaan kemampuan literasi antara peserta didik di SD Negeri dan SD Swasta dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Meskipun tidak ada generalisasi yang mutlak, beberapa

perbedaan yang mungkin memengaruhi kemampuan literasi antara keduanya adalah sebagai

berikut:

1. Sumber daya dan fasilitas: SD Swasta umumnya memiliki lebih banyak sumber daya
dan fasilitas dibandingkan SD Negeri. Hal ini termasuk perpustakaan yang lebih
lengkap, buku-buku yang lebih variatif, teknologi pendidikan yang lebih canggih, atau
akses ke bahan pembelajaran tambahan. Sumber daya dan fasilitas yang memadai ini
dapat memberikan keuntungan bagi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan
literasi mereka.

2. Kurikulum dan metode pengajaran: Meskipun kurikulum dasar yang diajarkan di SD
Negeri dan SD Swasta sama, pendekatan dan metode pengajaran dapat berbeda. SD
Swasta mungkin memiliki kebebasan lebih besar dalam memilih metode pengajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Beberapa sekolah swasta mungkin
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menerapkan pendekatan atau program khusus yang dirancang untuk meningkatkan

kemampuan literasi peserta didik.

3. Kualitas tenaga pendidik: SD Swasta sering kali memiliki fleksibilitas dalam
mempekerjakan dan mempertahankan tenaga pendidik yang berkualitas. Mereka
mungkin dapat menggaji guru dengan imbalan yang lebih kompetitif atau memiliki
proses seleksi yang lebih ketat. Faktor ini dapat berdampak pada kualitas pengajaran
dan kemampuan literasi peserta didik di SD Swasta.

4. Lingkungan sosial-ekonomi peserta didik: SD Swasta cenderung memiliki biaya
pendidikan yang lebih tinggi, sehingga peserta didik yang bersekolah di SD Swasta
mungkin berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi yang lebih tinggi. Lingkungan
sosial-ekonomi yang lebih menguntungkan ini dapat memberikan akses lebih besar
terhadap sumber daya literasi di rumah, seperti buku, majalah, atau akses ke media
dan teknologi. Hal ini dapat memberikan keuntungan bagi peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan literasi mereka.

Faktor-faktor di atas tidak bersifat mutlak. Banyak peserta didik di SD Negeri juga
memiliki kemampuan literasi yang baik dan berhasil meraih prestasi tinggi. Kemampuan
literasi tidak hanya tergantung pada jenis sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
individu, dukungan keluarga, motivasi, dan lingkungan pembelajaran yang melibatkan
sekolah, guru, dan komunitas.

Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya perbedaan kemampuan literasi antara
peserta didik di SD Negeri dan SD Swasta, namun tidak serta-merta menempatkan SD
Swasta selalu lebih unggul. Hal ini sedikit berbeda dengan penelitian Suryadi (2019) yang
menegaskan bahwa peserta didik SD Swasta memiliki kemampuan membaca lebih baik
dibandingkan SD Negeri karena lingkungan pendidikan yang lebih kondusif, jumlah siswa
per kelas yang lebih sedikit, serta sumber daya yang lebih lengkap. Dalam penelitian ini,
meskipun faktor fasilitas memang berpengaruh, ditemukan pula adanya SD Negeri yang
berhasil menghasilkan capaian literasi tinggi meskipun dengan keterbatasan fasilitas.
Dengan demikian, penelitian ini menambahkan perspektif baru bahwa lingkungan belajar
bukan satu-satunya faktor penentu keberhasilan literasi.

Selanjutnya, penelitian Sari (2017) menyimpulkan bahwa SD Swasta lebih unggul
dalam literasi awal berkat peran guru yang lebih aktif dan pendekatan pembelajaran
individual. Hasil tersebut memang sejalan dengan sebagian temuan penelitian ini, di mana
fleksibilitas guru SD Swasta dalam memilih metode pengajaran mendukung peningkatan
literasi. Akan tetapi, penelitian ini juga menemukan bahwa guru SD Negeri, meskipun
terikat dengan kurikulum nasional dan jumlah siswa yang lebih besar, tetap mampu
mengembangkan strategi pembelajaran literasi yang efektif. Artinya, penelitian ini
menguatkan temuan Sari (2017), namun sekaligus memperluasnya dengan menekankan
pentingnya kreativitas guru, bukan hanya pada aspek individualisasi pembelajaran.

Penelitian Supriyanti (2020) menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman
peserta didik SD Swasta lebih tinggi daripada SD Negeri karena penerapan metode
pengajaran yang lebih aktif, penggunaan buku teks yang lebih bervariasi, dan lingkungan
belajar yang lebih kondusif. Hasil penelitian ini sebagian sejalan, karena SD Swasta dalam
penelitian ini juga terbukti memiliki keunggulan dari segi variasi bahan ajar dan metode
pembelajaran. Namun, perbedaan penting terletak pada temuan bahwa SD Negeri dengan
keterbatasan sarana tetap mampu menumbuhkan literasi yang baik melalui pendekatan guru
yang kreatif dan penggunaan sumber belajar lokal. Hal ini menegaskan bahwa metode
pengajaran aktif tidak hanya menjadi domain sekolah swasta, tetapi dapat pula dioptimalkan
di sekolah negeri.

Adapun penelitian Mustafa dan Wahyuni (2020) menemukan bahwa SD Swasta
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unggul dalam membaca awal, menulis, dan berhitung karena rasio siswa per guru yang lebih
kecil, sumber daya yang lebih baik, serta dukungan orang tua yang lebih kuat. Temuan ini
konsisten dengan sebagian hasil penelitian ini, terutama dalam hal dukungan keluarga dan
lingkungan sosial-ekonomi yang lebih mendukung di SD Swasta. Akan tetapi, penelitian ini
juga memperlihatkan adanya peserta didik SD Negeri dengan latar belakang sosial-ekonomi
rendah yang tetap memiliki capaian literasi tinggi. Faktor motivasi pribadi, budaya
membaca di rumah, serta dukungan komunitas sekolah terbukti mampu mengimbangi
keterbatasan fasilitas dan rasio siswa yang tinggi di SD Negeri.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat hasil-hasil penelitian
terdahulu yang menekankan keunggulan SD Swasta dalam kemampuan literasi, tetapi juga
memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan adanya variasi capaian di SD Negeri
yang tidak kalah baik. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada penekanan
bahwa literasi bukan sekadar dipengaruhi oleh status sekolah, melainkan merupakan hasil
dari interaksi yang lebih kompleks antara faktor sekolah, guru, keluarga, dan motivasi
peserta didik.

Namun demikian, perlu ditekankan bahwa setiap penelitian memiliki batasan serta
konteks tertentu yang memengaruhi hasil temuan. Perbedaan kemampuan literasi antara
peserta didik di SD Negeri dan SD Swasta tidak dapat digeneralisasi secara mutlak,
melainkan dapat bervariasi sesuai dengan kondisi masing-masing sekolah. Variasi tersebut
dapat dipengaruhi oleh beragam faktor lain di luar status sekolah, seperti lingkungan
keluarga yang menyediakan dukungan belajar, motivasi individu peserta didik, serta strategi
dan metode pengajaran yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
capaian literasi peserta didik merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor internal
maupun eksternal sekolah, sehingga perbedaan yang ditemukan pada penelitian ini
hendaknya dipahami dalam kerangka konteks tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam capaian
kemampuan literasi antara peserta didik SD Negeri dan SD Swasta di Kota Sawahlunto.
Peserta didik dari sekolah swasta secara umum memperoleh skor literasi yang lebih tinggi
dibandingkan peserta didik dari sekolah negeri. Hal ini sejalan dengan teori dalam yang
menjelaskan bahwa kemampuan literasi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti lingkungan
belajar, kualitas guru, ketersediaan sumber belajar, serta pendekatan pembelajaran yang
digunakan. Sekolah swasta umumnya memiliki kebebasan kurikulum dan pendanaan yang
lebih fleksibel, yang memungkinkan mereka untuk menyediakan lebih banyak fasilitas
pendukung literasi.

Berdasarkan kajian literatur, literasi tidak sekadar kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga kemampuan memahami, mengevaluasi, dan mengkritisi informasi dari berbagai
jenis teks. Dalam konteks ANBK, literasi dinilai melalui kemampuan peserta didik dalam
menafsirkan isi bacaan, menyimpulkan informasi eksplisit maupun implisit, serta membuat
penilaian terhadap isi teks. Peserta didik dari SD Swasta cenderung lebih terbiasa dengan
latihan literasi berbasis teks naratif dan informatif dalam kegiatan pembelajaran harian, yang
turut membentuk kemampuan analisis dan refleksi mereka terhadap bacaan.

Pada penjelasan sebelumnya juga menekankan bahwa literasi berkembang dengan
praktik yang konsisten, budaya membaca yang kuat, dan dukungan dari lingkungan sekolah
maupun keluarga. Sekolah swasta di Kota Sawahlunto, berdasarkan observasi, lebih banyak
menerapkan program budaya literasi seperti pojok baca kelas, gerakan literasi sekolah, dan
keterlibatan orang tua dalam membimbing anak membaca di rumah. Hal ini memperkuat
pengaruh lingkungan terhadap keterampilan literasi anak. Di sisi lain, SD Negeri mungkin
mengalami keterbatasan dalam penguatan budaya literasi akibat padatnya administrasi,
keterbatasan sumber daya manusia, atau jumlah peserta didik per kelas yang lebih besar.
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Dari aspek pedagogis, guru di sekolah swasta umumnya memiliki keleluasaan dalam
memilih metode pembelajaran yang inovatif dan bervariasi seperti pendekatan literasi
berbasis proyek, pembelajaran berbasis teks multimodal, atau pembelajaran kolaboratif.
Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk tidak hanya memahami isi bacaan, tetapi
juga mengaitkan dengan pengalaman pribadi dan isu sosial di sekitarnya, yang merupakan
bagian dari keterampilan berpikir Kkritis berbasis literasi seperti yang dijelaskan dalam teori
oleh Freire (1970) dan Kress (2003). Perbedaan pendekatan pengajaran ini sangat mungkin
berkontribusi terhadap perbedaan capaian literasi yang ditunjukkan oleh hasil penelitian.

Dengan demikian, perbedaan kemampuan literasi antara peserta didik SD Negeri dan
Swasta bukan hanya disebabkan oleh faktor internal peserta didik, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti dukungan institusional, strategi pembelajaran,
budaya literasi sekolah, dan partisipasi keluarga. Oleh karena itu, penting bagi sekolah
negeri untuk mengevaluasi dan memperkuat praktik literasi mereka agar mampu
mengembangkan keterampilan literasi peserta didik secara menyeluruh, tidak hanya sebagai
kemampuan akademik, tetapi juga sebagai alat berpikir kritis dan transformasi sosial
sebagaimana dijelaskan dalam kajian teori pada BAB 1.

b. Perbedaan kemampuan Numerasi peserta didik pada SD Negeri dan SD Swasta

Perbedaan kemampuan numerasi antara peserta didik di SD Negeri dan SD Swasta
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut adalah beberapa aspek yang mungkin
memengaruhi perbedaan tersebut:

1. Sumber daya dan fasilitas: SD Swasta umumnya memiliki lebih banyak sumber daya
dan fasilitas dibandingkan dengan SD Negeri. Ini dapat mencakup bahan ajar yang
lebih lengkap, permainan matematika interaktif, manipulatif matematika, atau alat
pengajaran khusus yang mendukung pengembangan kemampuan numerasi. Sumber
daya dan fasilitas yang memadai ini dapat memberikan keuntungan bagi peserta didik
dalam memperoleh pemahaman yang lebih baik dalam matematika.

2. Kurikulum dan metode pengajaran: Meskipun kurikulum dasar yang diajarkan di SD
Negeri dan SD Swasta sama, metode pengajaran dan pendekatan yang digunakan
dapat berbeda. SD Swasta mungkin memiliki fleksibilitas dalam memilih dan
menerapkan metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Beberapa sekolah swasta mungkin menerapkan pendekatan yang lebih aktif, kreatif,
dan berbasis proyek untuk mengembangkan kemampuan numerasi peserta didik.

3. Kualitas tenaga pendidik: SD Swasta sering kali memiliki sumber daya yang
memungkinkan mereka untuk mendapatkan tenaga pendidik yang berkualitas. Guru-
guru di SD Swasta mungkin memiliki kualifikasi yang lebih tinggi dalam mengajar
matematika atau mendapatkan pelatihan tambahan dalam metode pengajaran
matematika yang efektif. Kualitas pengajaran yang lebih baik dapat berkontribusi
pada peningkatan kemampuan numerasi peserta didik.

4. Lingkungan sosial-ekonomi peserta didik: Peserta didik yang bersekolah di SD
Swasta sering kali berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi yang lebih tinggi.
Lingkungan sosial-ekonomi yang lebih menguntungkan ini dapat memberikan akses
lebih besar terhadap sumber daya pendukung numerasi di rumah, seperti mainan
matematika, permainan papan, atau kegiatan belajar di luar sekolah. Hal ini dapat
memberikan keuntungan bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
numerasi.

Faktor-faktor di atas tidak mutlak menentukan perbedaan kemampuan numerasi
antara SD Negeri dan SD Swasta. Terdapat variasi yang luas dalam kemampuan numerasi
di kedua jenis sekolah, dan faktor-faktor individu seperti motivasi, minat, dan dukungan
keluarga juga dapat memengaruhi perkembangan kemampuan numerasi peserta didik.
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Perbandingan kemampuan numerasi antara sekolah negeri dan swasta dalam berbagai
domain kompetensi dapat bervariasi tergantung pada beberapa faktor, seperti kualitas
pendidikan, sumber daya, pendekatan pengajaran, dan karakteristik peserta didik.

Dalam domain bilangan, pendekatan pengajaran yang lebih fokus pada pembelajaran
matematika dan kemungkinan adanya sumber daya yang lebih lengkap di sekolah swasta
dapat memberikan keuntungan dalam pengembangan kemampuan numerasi peserta didik.

Dalam domain aljabar, kemampuan numerasi peserta didik mungkin dipengaruhi oleh
pendekatan pengajaran yang digunakan di sekolah, materi yang diajarkan, dan tingkat
pemahaman serta minat peserta didik terhadap konsep aljabar. Tidak ada konsensus yang
jelas mengenai perbedaan antara sekolah negeri dan swasta dalam hal ini.

Dalam domain geometri, faktor-faktor seperti sumber daya, pendekatan pengajaran,
dan eksposur peserta didik terhadap konsep geometri dapat memengaruhi kemampuan
numerasi mereka. Namun, perbedaan antara sekolah negeri dan swasta tidak dapat
digeneralisasi secara mutlak dalam hal ini.

Dalam domain data dan ketidakpastian, kemampuan numerasi peserta didik
dipengaruhi oleh pendekatan pengajaran yang digunakan dalam memahami konsep data dan
statistik. Perbedaan kemampuan numerasi antara sekolah negeri dan swasta mungkin
bervariasi tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran di masing-
masing sekolah.

Dalam aspek kompetensi mengetahui (L1), menerapkan (L2), dan menalar (L3),
kemampuan numerasi peserta didik dapat bervariasi terlepas dari status sekolah.
Kemampuan numerasi ini dipengaruhi oleh pendekatan pengajaran, keaktifan peserta didik
dalam mengaplikasikan konsep-konsep matematika, dan tingkat pemahaman mereka
terhadap materi.

perbedaan kemampuan numerasi antara peserta didik di SD Negeri dan SD Swasta
telah menjadi topik yang menarik perhatian banyak ahli pendidikan. Beberapa aspek yang
memengaruhi perbedaan tersebut telah diidentifikasi, dan penting untuk melihat berbagai
sudut pandang untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.

Perbedaan kemampuan numerasi antara peserta didik di SD Negeri dan SD Swasta
merupakan fenomena yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari sisi sumber daya
pendidikan, metode pengajaran, kualitas tenaga pendidik, maupun kondisi sosial-ekonomi
keluarga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SD Swasta umumnya memiliki
keunggulan dalam penguasaan numerasi, meskipun keunggulan tersebut tidak dapat
digeneralisasi secara mutlak. Sumber daya yang lebih memadai, metode pembelajaran yang
lebih bervariasi, serta lingkungan belajar yang kondusif di SD Swasta seringkali
memberikan peluang yang lebih besar bagi peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan numerasi mereka.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Stacey Lee dan Jenny Gore (2018) dalam
Perspectives on Numeracy in the Early Years, yang menekankan bahwa “sumber daya
pendidikan dan lingkungan yang mendukung” berperan penting dalam pengembangan
kemampuan numerasi. Hal ini mendukung temuan bahwa ketersediaan sumber daya di SD
Swasta dapat memberikan keuntungan dalam pembelajaran matematika. Selanjutnya,
Confrey (2018) dalam karyanya A Framework for Research on Students' Learning and
Reasoning about Data menegaskan bahwa metode pengajaran yang menekankan pada
pemahaman konsep matematika secara mendalam mampu meningkatkan numerasi peserta
didik. Dengan demikian, fleksibilitas pendekatan pembelajaran yang lebih aktif dan kreatif
di SD Swasta dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi perbedaan capaian
numerasi.

Selain itu, Hattie dan Yates (2013) dalam Visible Learning and the Science of How
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We Learn menunjukkan bahwa kualitas guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik. Kondisi ini relevan dengan fakta bahwa SD Swasta seringkali
mampu merekrut tenaga pendidik dengan kualifikasi yang lebih baik serta memberikan
kesempatan pelatihan tambahan dalam pengajaran matematika. Di sisi lain, penelitian Sirin
(2005) menyoroti bahwa latar belakang sosial-ekonomi keluarga berhubungan erat dengan
prestasi akademik anak. Dengan demikian, peserta didik di SD Swasta yang umumnya
berasal dari keluarga dengan dukungan ekonomi dan pendidikan lebih baik berpotensi
memperoleh akses pembelajaran tambahan di rumah maupun melalui kegiatan pendukung
lainnya.

Berdasarkan sintesis antara temuan penelitian ini dan kajian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa keunggulan numerasi peserta didik di SD Swasta tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal sekolah, tetapi juga oleh dukungan eksternal dari keluarga
dan lingkungan sosial-ekonomi. Namun, hal ini tidak berarti bahwa SD Negeri tidak mampu
menghasilkan peserta didik dengan kemampuan numerasi yang baik, sebab faktor motivasi
individu, strategi guru dalam mengajar, dan dukungan keluarga juga dapat menjadi penentu
keberhasilan belajar matematika di kedua jenis sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
dalam capaian kemampuan numerasi antara peserta didik SD Negeri dan SD Swasta di Kota
Sawahlunto. Peserta didik SD Swasta secara konsisten memperoleh nilai numerasi yang
lebih tinggi dibandingkan peserta didik dari SD Negeri. Hasil ini mencerminkan temuan
pada BAB Il yang menjelaskan bahwa kemampuan numerasi berkaitan erat dengan
lingkungan belajar, pendekatan pembelajaran, serta intensitas latihan soal berbasis konteks
nyata. Sekolah swasta diketahui lebih fleksibel dalam mengintegrasikan pembelajaran
matematika dengan kehidupan sehari-hari, misalnya melalui projek, simulasi belanja, atau
penggunaan data statistik lokal, sehingga peserta didik mampu memahami makna numerasi
secara lebih aplikatif.

Dalam ANBK, kemampuan numerasi diukur melalui konteks pemecahan masalah
nyata, pemahaman terhadap data dalam bentuk grafik atau tabel, serta penggunaan
penalaran matematis dalam pengambilan keputusan. Berbeda dengan pendekatan hitung-
menghitung tradisional, tes numerasi menuntut peserta didik untuk berpikir logis dan kritis
terhadap persoalan yang kompleks. Peserta didik SD Swasta yang terbiasa menggunakan
metode pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, pemecahan masalah kontekstual, dan
penggunaan alat peraga konkret menunjukkan respons yang lebih adaptif terhadap bentuk
soal numerasi ANBK dibanding peserta didik dari SD Negeri yang sebagian besar masih
menggunakan metode ceramah dan hafalan rumus secara konvensional.

Kajian teori pada menyoroti bahwa numerasi tidak semata-mata kemampuan
menghitung, tetapi juga mencakup pemahaman simbol, logika matematika, dan kemampuan
menafsirkan informasi numerik dalam konteks sosial. Ini berarti bahwa sekolah dengan
pendekatan pembelajaran yang relevan dengan dunia nyata cenderung lebih berhasil
membangun kompetensi numerasi yang kuat. Sekolah swasta yang mengadopsi kurikulum
adaptif dan berorientasi pada pemecahan masalah kontekstual lebih memungkinkan peserta
didik untuk mengaitkan materi matematika dengan pengalaman sehari-hari mereka, seperti
kegiatan jual beli, pengukuran, atau membaca grafik cuaca.

Faktor lingkungan belajar juga menjadi kunci dalam menjelaskan perbedaan
kemampuan numerasi antar sekolah. Dalam konteks SD Swasta di Kota Sawahlunto, hasil
observasi dan studi pustaka menunjukkan bahwa rasio guru dan siswa lebih kecil,
memungkinkan proses pembelajaran lebih interaktif dan personal. Hal ini mendukung
proses pembimbingan intensif dalam menyelesaikan soal numerasi yang menantang. Selain
itu, ketersediaan alat bantu belajar seperti buku numerasi tematik, perangkat digital
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interaktif, dan pelatihan guru yang rutin juga menjadi faktor pembeda utama yang tidak
selalu dimiliki oleh sekolah negeri.

Oleh karena itu, perbedaan kemampuan numerasi peserta didik SD Negeri dan Swasta
dalam penelitian ini tidak hanya mencerminkan performa akademik semata, melainkan juga
menggambarkan perbedaan pendekatan, strategi, dan dukungan pembelajaran numerasi di
lingkungan sekolah masing-masing. Temuan ini memperkuat argumen dalam BAB Il bahwa
numerasi adalah keterampilan hidup yang memerlukan pembelajaran kontekstual dan tidak
dapat dikembangkan melalui metode pengajaran satu arah. Untuk memperkecil kesenjangan
ini, sekolah negeri perlu didorong untuk menerapkan pembelajaran numerasi yang
berorientasi pada praktik kehidupan sehari-hari dan meningkatkan kapasitas guru dalam
menerjemahkan konten matematika menjadi aktivitas yang bermakna bagi peserta didik.

Dengan demikian, penelitian ini menempati posisi yang berbeda dibandingkan dengan
penelitian-penelitian terdahulu yang umumnya hanya berfokus pada aspek literasi atau
numerasi secara terpisah. Penelitian ini tidak hanya membandingkan kemampuan numerasi
peserta didik di SD Negeri dan SD Swasta, tetapi juga menelaah perbedaan pengaruh tes
literasi dan numerasi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini memberikan
sudut pandang baru karena menempatkan numerasi bukan sekadar sebagai capaian
akademik, melainkan juga sebagai faktor yang berkaitan langsung dengan keterampilan
berpikir kritis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
literatur yang sudah ada, sekaligus memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan
strategi pembelajaran di sekolah dasar, baik negeri maupun swasta.

c. Perbedaan pengaruh tes literasi dan numerasi terhadap kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik pada Peserta didik SD Negeri dan SD Swasta

Pengaruh tes literasi dan numerasi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
di SD Negeri dan SD Swasta dapat bervariasi tergantung pada sejumlah faktor, termasuk
pendekatan pengajaran, kualitas pengajaran, dan sumber daya yang tersedia di masing-
masing sekolah.

Tes literasi dan numerasi dapat memberikan wawasan tentang kemampuan peserta
didik dalam membaca, memahami, dan menerapkan informasi serta konsep-konsep
matematika. Kemampuan berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menginterpretasikan informasi dengan cara yang logis dan reflektif. Oleh
karena itu, tes literasi dan numerasi dapat memberikan konteks dan kesempatan bagi peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis mereka.

Perbedaan pengaruh tes literasi dan numerasi terhadap kemampuan berpikir Kritis
peserta didik di SD Negeri dan SD Swasta dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor:

1. Kualitas Pengajaran: Kualitas pengajaran di sekolah, termasuk pendekatan pengajaran
yang digunakan oleh guru, dapat mempengaruhi kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik. Sekolah swasta sering kali memiliki proses seleksi yang ketat dalam merekrut
guru, sehingga mungkin memiliki kualitas pengajaran yang lebih tinggi dibandingkan
dengan SD Negeri. Pengajaran yang baik dapat memfasilitasi pengembangan
kemampuan berpikir kritis.

2. Lingkungan Pembelajaran: Lingkungan belajar yang didukung oleh sekolah, termasuk
suasana kelas yang kondusif dan penggunaan metode pengajaran yang mendorong
berpikir Kkritis, juga dapat memengaruhi pengaruh tes literasi dan numerasi terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sekolah yang mendorong partisipasi aktif
dan dialog dalam proses pembelajaran dapat memberikan dorongan yang lebih besar
bagi perkembangan kemampuan berpikir kritis.

3. Sumber Daya: Sumber daya yang tersedia di sekolah, seperti perpustakaan yang
lengkap, akses ke teknologi, dan materi pembelajaran yang memadai, dapat
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berkontribusi pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sekolah swasta sering

kali memiliki sumber daya yang lebih baik dibandingkan dengan SD Negeri, yang

dapat memberikan keuntungan dalam pengembangan kemampuan berpikir Kritis.

Namun, perlu diingat bahwa faktor-faktor tersebut tidak berlaku secara mutlak dan
dapat bervariasi di setiap sekolah negeri dan swasta. Kemampuan berpikir kritis juga dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti minat, motivasi, dan dukungan yang diberikan
oleh keluarga.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa pengaruh tes literasi dan
numerasi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak bersifat seragam,
melainkan sangat dipengaruhi oleh kualitas pengajaran, lingkungan pembelajaran, serta
ketersediaan sumber daya di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Swasta
cenderung memiliki keunggulan dalam hal kualitas pengajaran, yang sejalan dengan teori
bahwa proses seleksi guru yang lebih ketat dapat menghasilkan kualitas pengajaran yang
lebih baik. Temuan ini mendukung pandangan bahwa kualitas pengajaran merupakan salah
satu faktor utama yang menentukan sejauh mana tes literasi dan numerasi mampu
berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Selain itu, kesesuaian juga terlihat pada faktor lingkungan pembelajaran. Hasil
penelitian menegaskan bahwa suasana kelas yang kondusif, partisipatif, serta metode
pengajaran yang mendorong dialog dan refleksi kritis, mampu memperkuat peran tes literasi
dan numerasi dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini
sejalan dengan pendapat sebelumnya yang menyatakan bahwa sekolah dengan budaya
belajar yang mendukung partisipasi aktif memberikan peluang lebih besar bagi peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kritis.

Faktor sumber daya juga memperlihatkan kesamaan dengan penelitian terdahulu. SD
Swasta yang umumnya memiliki fasilitas lebih memadai, mulai dari perpustakaan, akses
teknologi, hingga bahan ajar yang lebih variatif, terbukti memberikan dukungan tambahan
bagi peserta didik untuk mengasah kemampuan berpikir kritis melalui tes literasi dan
numerasi. Dengan demikian, sumber daya pendidikan dapat menjadi penguat hubungan
antara tes akademik dan kemampuan berpikir kritis.

Namun demikian, penelitian ini juga menggarisbawahi bahwa faktor-faktor tersebut
tidak bersifat mutlak. Perbedaan pengaruh tes literasi dan numerasi antara SD Negeri dan
SD Swasta tidak hanya dipengaruhi oleh aspek pengajaran, lingkungan, dan sumber daya,
tetapi juga oleh variabel lain seperti minat belajar, motivasi individu, serta dukungan
keluarga. Dengan kata lain, hasil penelitian ini memperluas pemahaman bahwa interaksi
kompleks antar faktor internal dan eksternal perlu dipertimbangkan untuk menjelaskan
secara lebih menyeluruh bagaimana tes literasi dan numerasi berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik di kedua jenis sekolah.

Namun demikian, penting untuk diingat bahwa faktor-faktor tersebut tidak bersifat
mutlak dan tidak dapat dijadikan ukuran tunggal untuk menilai kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik. Kemampuan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti
minat, motivasi, dan dukungan keluarga. Oleh karena itu, perbedaan pengaruh tes literasi
dan numerasi terhadap kemampuan berpikir kritis di SD Negeri dan SD Swasta mungkin
lebih kompleks daripada sekadar perbedaan dalam kualitas pengajaran, lingkungan
pembelajaran, atau ketersediaan sumber daya. Peran interaksi antara faktor-faktor ini dan
bagaimana mereka memengaruhi perkembangan kemampuan berpikir kritis perlu dipahami
secara holistik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.

Selain faktor-faktor tersebut, perbedaan dalam kurikulum dan pendekatan
pembelajaran antara SD Negeri dan SD Swasta juga dapat memengaruhi pengaruh tes
literasi dan numerasi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. SD Swasta mungkin
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memiliki  fleksibilitas  lebih  besar dalam  mengadaptasi  kurikulum  atau
mengimplementasikan metode pembelajaran yang lebih inovatif yang secara khusus
menekankan pengembangan kemampuan berpikir kritis. Pendekatan yang berorientasi pada
pembelajaran aktif, diskusi, dan pemecahan masalah mungkin lebih sering ditemukan di
sekolah swasta, yang dapat merangsang kemampuan berpikir kritis peserta didik secara
lebih efektif.

Selain itu, budaya sekolah dan norma-norma yang diterapkan di lingkungan
pendidikan juga dapat berdampak. Sekolah swasta mungkin memiliki budaya yang lebih
kuat dalam mendorong pencapaian akademik dan penekanan pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis sebagai bagian integral dari pendidikan. Hal ini dapat
menciptakan ekspektasi yang lebih tinggi terhadap peserta didik dan mendorong mereka
untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya, dukungan yang diberikan oleh orang tua juga dapat memainkan peran
kunci dalam pengembangan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik. Orang tua yang
terlibat secara aktif dalam pendidikan anak-anak mereka, termasuk mendukung mereka
dalam menghadapi tes literasi dan numerasi, dapat memberikan dorongan tambahan bagi
perkembangan kemampuan berpikir kritis. Di sekolah swasta, di mana seringkali biaya
pendidikan lebih tinggi, orang tua mungkin memiliki komitmen yang lebih besar terhadap
keterlibatan dalam pendidikan anak-anak mereka.

Terakhir, perbedaan dalam karakteristik peserta didik di SD Negeri dan SD Swasta
juga dapat memengaruhi pengaruh tes literasi dan numerasi terhadap kemampuan berpikir
kritis. Faktor seperti latar belakang sosial-ekonomi, minat belajar, dan motivasi individu
dapat memiliki dampak yang signifikan dalam bagaimana peserta didik menanggapi tes dan
memanfaatkan kesempatan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis. Oleh karena itu, untuk memahami perbedaan ini secara menyeluruh, diperlukan
pendekatan yang holistik yang mempertimbangkan berbagai faktor yang berkontribusi pada
perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik di kedua jenis sekolah tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh tes literasi dan
numerasi terhadap kemampuan berpikir kritis antara peserta didik SD Negeri dan SD
Swasta. Secara umum, peserta didik di SD Swasta menunjukkan korelasi yang lebih kuat
antara capaian literasi dan numerasi terhadap kemampuan berpikir kritis dibandingkan
dengan peserta didik dari SD Negeri. Temuan ini mengindikasikan bahwa lingkungan
belajar dan pendekatan pembelajaran di sekolah swasta cenderung lebih mendukung
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa berpikir kritis dipengaruhi oleh pengalaman kognitif yang menantang
dan terstruktur, seperti aktivitas membaca analitis dan pemecahan masalah kontekstual.

Pada kajien teori menguraikan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan hasil dari
proses berpikir reflektif, logis, dan sistematis yang biasanya diasah melalui latihan membaca
pemahaman mendalam (literasi) dan penalaran matematis (numerasi). Sekolah swasta yang
secara intensif mengintegrasikan tes literasi dan numerasi ke dalam proses pembelajaran
sehari-hari, tampak lebih berhasil dalam membentuk cara berpikir kritis peserta didik. Di
sisi lain, SD Negeri cenderung masih terpaku pada pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada hafalan dan pengulangan, sehingga peserta didik lebih sedikit terpapar
pada aktivitas kognitif yang menuntut penalaran mendalam dan refleksi.

Selain itu, berdasarkan observasi dan teori yang dijabarkan dalam BAB I,
pembelajaran literasi dan numerasi yang bersifat kontekstual dan berbasis masalah memiliki
potensi besar dalam membentuk keterampilan berpikir kritis. Sekolah swasta umumnya
lebih fleksibel dalam menyusun kurikulum tambahan dan proyek pembelajaran yang
memadukan literasi dan numerasi dalam tugas-tugas eksploratif. Misalnya, peserta didik
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diminta untuk membaca teks informatif dan menganalisis data numerik dari grafik atau
tabel, lalu menarik kesimpulan dan mempresentasikan solusi. Aktivitas ini melatih peserta
didik untuk membandingkan informasi, menilai keakuratan data, dan menyusun argumen
logis—semua merupakan indikator utama berpikir Kritis.

Perbedaan ini juga mencerminkan bagaimana persepsi guru terhadap literasi dan
numerasi berpengaruh terhadap pendekatan mereka dalam mengajar. Guru di sekolah
swasta cenderung diberikan pelatihan berkelanjutan dan kebebasan dalam merancang
aktivitas pembelajaran lintas mata pelajaran yang menantang secara intelektual. Hal ini
berbeda dengan guru di sekolah negeri yang seringkali terbebani dengan administrasi dan
keterbatasan waktu, sehingga tidak banyak ruang untuk menerapkan metode pembelajaran
berbasis pemecahan masalah atau diskusi mendalam. Dalam jangka panjang, pendekatan ini
memengaruhi bagaimana tes literasi dan numerasi dapat mengembangkan daya nalar dan
pemikiran reflektif peserta didik.

Berdasarkan keseluruhan analisis, dapat disimpulkan bahwa perbedaan pengaruh tes
literasi dan numerasi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dipengaruhi oleh
strategi pembelajaran, intensitas pelatihan kognitif, dan kualitas pelibatan peserta didik
dalam proses belajar. Sekolah swasta lebih mampu mengoptimalkan tes literasi dan
numerasi sebagai alat untuk mendorong proses berpikir kritis, sedangkan sekolah negeri
masih memerlukan dukungan sistemik agar pembelajaran tidak sekadar fokus pada capaian
nilai, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir yang lebih dalam dan reflektif.
Hal ini menjadi masukan penting dalam merancang kebijakan pendidikan yang berkeadilan
dan berorientasi pada penguatan keterampilan abad ke-21.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan literasi antara peserta didik
Sekolah Dasar Negeri dan Sekolah Dasar Swasta di Kota Sawahlunto. Berdasarkan
hasil analisis data, peserta didik dari sekolah swasta memiliki rata-rata kemampuan
literasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik dari sekolah negeri. Hal
ini menunjukkan bahwa lingkungan, strategi pembelajaran, atau sumber daya
pendidikan di sekolah swasta lebih mendukung pengembangan kemampuan literasi.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan numerasi antara peserta didik
Sekolah Dasar Negeri dan Swasta. Peserta didik dari sekolah swasta juga
menunjukkan capaian numerasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah
negeri. Hal ini memperkuat temuan bahwa kualitas pembelajaran dan pelaksanaan
ANBK di sekolah swasta lebih efektif dalam mengasah keterampilan numerasi peserta
didik.

3. Tes literasi dan numerasi berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara skor literasi dan numerasi dengan kemampuan berpikir kritis. Peserta
didik yang memiliki skor literasi dan numerasi tinggi cenderung memiliki kemampuan
berpikir kritis yang lebih baik.

4. Perbedaan pengaruh antara sekolah negeri dan swasta juga ditemukan dalam
kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis. Sekolah swasta menunjukkan hasil yang
lebih unggul dalam membentuk kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui
kegiatan pembelajaran yang terintegrasi dengan literasi dan numerasi.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, berikut beberapa saran yang dapat diberikan:
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1. Bagi Guru Sekolah Dasar, khususnya di sekolah negeri, disarankan untuk
meningkatkan integrasi antara pembelajaran literasi dan numerasi dengan pendekatan
kontekstual yang mendorong peserta didik berpikir Kkritis. Guru perlu merancang
kegiatan pembelajaran yang menantang, melatih kemampuan analisis, dan mendorong
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan serta mengevaluasi informasi secara logis.

2. Bagi Kepala Sekolah dan Pengelola Sekolah, terutama di sekolah negeri, disarankan
untuk memperkuat program peningkatan kompetensi guru dalam bidang literasi,
numerasi, dan pembelajaran berbasis berpikir kritis. Pelatihan berkelanjutan dan
penyediaan sumber belajar yang variatif sangat diperlukan guna menunjang proses
pembelajaran yang efektif.

3. Bagi Dinas Pendidikan Kota Sawahlunto, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
dalam merumuskan kebijakan peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dasar,
terutama dalam mempersempit kesenjangan antara sekolah negeri dan swasta.
Diperlukan program pendampingan atau supervisi akademik yang lebih intensif dan
merata di seluruh sekolah.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lebih lanjut yang
mencakup faktor-faktor lain seperti metode pembelajaran, kompetensi guru,
dukungan orang tua, dan ketersediaan sarana prasarana yang mungkin berkontribusi
terhadap capaian literasi, numerasi, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

5. Bagi Orang Tua Peserta Didik, penting untuk terus mendorong anak-anak agar
membiasakan diri membaca dan mengerjakan soal-soal pemecahan masalah sejak dini
di rumah. Lingkungan keluarga yang mendukung pembelajaran akan berkontribusi
besar dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis anak.
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